PERSELISIHAN ANTAR WARGA DI DAERAH PERBATASAN ANTARA ACEH UTARA DAN BENER MERIAH by NURHAYATI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PERSELISIHAN ANTAR WARGA DI DAERAH PERBATASAN ANTARA ACEH UTARA DAN BENER MERIAH
ABSTRACT
Perselisihan merupakan hal yang tidak pernah lepas dari kehidupan masyarakat. Seperti perselisihan antar warga  yang terjadi pada
kampung Rikit Musara Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah. Perselisihan tersebut dilatarbelakangi oleh sejak penetapan
Topdam di kilometer 42. Dengan demikian pemerintah Aceh Utara mengklaim bahwa Kampung Rikit Musara adalah bagian dari
Aceh Utara. Merujuk kepada hal tersebut sebagian masyarakat mengubah status identitas menjadi penduduk Aceh Utara dan
sebagian tidak mengubah identitas karena belum ada surat resmi dari pemerintah untuk mengubah identitas tersebut, dengan
demikian sehingga menyebabkan warga kampung Rikit Musara mengalami perselisihan dan terpecah menjadi dua bagian.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan pola perselisihan antar warga kampung Rikit Musara Kecamatan Perata
Kabupaten Bener Meriah, kemudian melihat upaya yang telah  dilakukan pemerintah dalam mengatasi perselisihan antar warga di
kampung Rikit Musara Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah. Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
informan yang memenuhi kriteria subjek penelitian, serta memberikan informasi relevan yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, kronolgi perselisihan pada masyarakat kampung Rikit Musara akibat konflik dari perbatasan
antar kedua kabupaten, yang kemudian pihak Aceh Utara memaksa agar masyarakat mengubah status kependudukannya secara
illegal. Faktor utama perselisihan karena adanya tarik ulur dari kedua kabupaten, perselisihan pada Kampung Rikit Musara masih
berlangsung sampai sekarang, warga akan bersatu kembali apabila sudah ada ketetapan dari pemerintah yang berwenang.
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